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Abstrak

Model pembelajaran merupakan suatu sarana terlaksananya pembelajaran dengan menggunakan
suatu cara yang yang terstruktur dan tertata untuk disampaikan kepada peserta didik. Metode
juga merupakan upaya dari seseorang guru ingin menjadi suatu pembahasan dengan lebih ringan
dan mudah dipahami peserta didik dengan menggunkan macam — macam metode. Tingkatan
dalam modernitas di dunia sekarang merupakan teknologi informasi, perkembangan seluruh
aspek bisa diperoleh melalui teknologi. Teknologi dijadikan sebagai model pembelajaran ??
dalam dunia pendidikan pembelajaran sekarang dikemas dengan tingkat teknologi tinggi, maka

dari itu dalam teknologi pembelajaran untuk mempermudah, mempercepat
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A. PENDAHULUAN

Dunia pendidikan saat ini dituntut untuk dikembangkanya pendekatan pembelajaran
sesuai dengan dinamika pendidikan Negara kita,* yang berakar pada UUD 45 dan UU no. 20
Tahun 2003 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap
terhadap tuntutan zaman dan sesuai dengan perkembangan IPTEK.?

Pendidikan selalu menjadi sorotan banyak orang, tidak hanya dari pemegang kebijakan
tetapi juga pengguna (siswa). Saat ini dan masa depan pendidikan akan menjadi tantangan yang
akan terus berubah disesuikan dengan standar Pengembangan IPTEKS.® Sebagaimana
nurdyansyah juga mempertegas bahwa: “Educational process is the process of developing
student’s potential until they become the heirs and the developer of nation’s culture”.* Oleh
karena itu Duschl mengatakan bahwa Pendidikan adalah bagian dari rekayasa sosial. Melalui
komunitas, pendidikan dapat dibentuk dan diarahkan ke tujuan tertentu.’

Permasalahan bangsa yang semakin hari semakin pelik dengan adanya berbagai krisis
multi dimensi ditambah dengan pengaruh dari arus informasi memunculkan beragam bentuk
perilaku di masyarakat khususnya bagi para peserta didik.® Perkembangan teknologi merupakan
sesuatu yang tidak bisa kita hindari dalam kehidupan ini.” Sehingga keluarga harus berperan aktif
dalam mendidik anaknya sejak dini serta menguatkan pondasi karakter yang baik.?

Pada kenyataannya masih banyak permasalahan yang harus dihadapi dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Permasalahan ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor
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eksternal yang berasal dari luar peserta didik, maupun faktor internal yang berasal dari dalam diri
peserta didik itu sendiri.’

Nurdyansyah meperejelas “The education world must innovate in a whole. It means that
all the devices in education system have its role and be the factors which take the important
effect in successful of education system.*°

Proses pembelajaran hendaknya berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat dan minat peserta didik."
Proses pembelajaran harus melibatkan banyak pihak, yang diimbangi oleh perkembangan
teknologi untuk mempermudah dalam tercapaianya suasana tertentu dalam proses pembelajaran
sehingga peserta didik nyaman dalam belajar.'? Hakikat belajar yaitu suatau proses pengarahan
untuk pencapaian tujuan dengan melakukan perbuatan melalui pengalaman yang diciptakan.™

Bahan ajar berguna membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Bagi pendidik bahan ajar digunakan untuk mengarahkan semua aktivitasnya dan yang
seharusnya diajarkan kepada siswa dalam proses pembelajaran.**

Pengalaman belajar tersebut perlu adanya standarisasi penilaian hasil belajar. Penilaian
hasil belajar memerlukan sebuah pengolahan dan analisis yang akurat.”> Sehingga pembelajaran

dapat berjalan efektif dan efisien.
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1. Latar Belakang
Tujuan utama Teknologi pembelelajaran sebagai pemecah masalah dlam
pembelajaran, dan eknologinbeajar sebagai perangkat Inak yang didalamnya terdapat
cara — cara yang sistematis untk memecahkan masalah karena sudah canggihnya
teknologi. Dalam teknologi pembelajaran dapat menyelesaika permasalahan dan

edoman nyata sumer belajar yang dapat dirujuk untuk belajar.*®

Sisdiknas, pasal 40 , di mana salah satu ayat nya berbunyi :

“Guru dan tenaga kependidikan berkewajiban untuk menciptakan suasana
pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis dan dialogis dan PP No.
19 tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal 19 ayat (1). Dalam PP no 19, ayat (1)
dinyatakan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif, memberikan ruang gerak yang cukup bagi prakarsa, kreativitas
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik dan psikologis

. s 17
siswa .

“Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, mengemukakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Setiap guru penting untuk memahami sistem pembelajaran, karena dengan
pemahaman sistem ini, setiap guru akan memahami tentang tujuan pembelajaran
atau hasil yang diharapkan, proses kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan,
pemanfaatan setiap komponen dalam proses kegiatan untuk mencapai tujuan yang
ingin dicapai dan bagaimana mengetahui keberhasilan pencapaian tersebut. ”
2. Penegasan Istilah

Model pembelajaran merupakan suatu acra atau metode dalam pelaksanaan dalam
pembelajaran, model pembelajaran terdapat suatu komponen yang menjadikan
kesinambungan dan pengearuh terhadap model pembelajaran dan pelaksanannanya.

Teknolodi pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, dalam
pemelajaran berbasis teknologi dapat berjalan secara efektif dan terkontril, dissini
pengajar bukan hanya sebagai pengajar tapi juga sebagai fasilitator pembelajaran

terhadap peserta didik.

M. Atwi Suparman & Aminudin Zuhairi, Pendidikan Jarak Jauh Teori dan Praktek, (Jakarta: Pusat Penerbitan
universitas Terbuka, 2004), 345-346.
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3. Rumusan Masalah
a. Apa yang dimasud dengan Model Pembelajaran Teknologi.

b. Bagaimana Peran Model Pembelajaran Dalam Tekonologi

4. Tujuan Masalah
a. Menganalisis Model Pembelajaran Berbasis Teknologi

b. Menganalisis Peran Teknologi dalam Model Pembelajaran.



B. PEMBAHASAN

1. Kajian Teori

Dunia pendidikan untuk saat ini sudah memasuki era digital diseluruh dunia,
maka dari itu pembelajaran menuntuh untuk melakikan banyak media ataupun model
yang berbasis teknologi, terutama dalam pemelajaran sekarang yang menekankan
kepada keterampilan dan aktif learning, maka peran media dan model yang berbasis.
Adapun terdapat beberapa peran media dan modelpembelajran berbasis teknologi,
menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif dan tanggap, mempercepat proses
belajar. Berdasarkan kemajuan teknologi pendidikan, teknoloi pembellajaran,
menuntut model dan media pemelajaran yang lebih cangguh untuk nenebuhi

pembelajaran.’®

Model pembelajaran menjadi nyawa atau peran penting dalam proses pebelajaran
atau sebgai pedoman/ rujukan untuk menerapkan suatu pembelajaran. Maka dari itu
pembelajaran dengan menggunakan model konseptual secara sistematis dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Jadi model pembelajaran cenderung kepada cara atau
proses pe,belajaran yang tdakmboleh tertinggal dalam prosesnya, karena merupakan

pedoman pengajaran kepada peserta didik

2. Pembahasan Hasil

a. Apa yang dimasud dengan Model Pembelajaran Teknologi

Didalam suatu model pembelajaran terdapat suatu komponen yang
menjadikan kesinambungan dan pengearuh terhadap model pembelajaran dan
pelaksanannanya. Komponen — komponennya diantaranya desaint,

manajemen dan aplikasi. Berhubungan dengan pembelajaran teknologi atau e

'8 Tejo Nurseto, Membuat Media Pembelajaran Yang Menarik, Membuat Media Pembelajaran yang Menarik — Tejo
Nurset, hal 19-20



— learning bukan hanya diperuntukkan untuk membuat bahan ajar saja

melainkan merancang pembelajaran dengan enari dan efektif.*®

Peningkatan teknologi dalam dunia pendidikan membawa pengaruh
posistif dan juga memberikan pilihan untuk meningkatkan proses
pembembelajaran dan juga peserta didik perlu mendapatkan informasi umum dan
juga fasilitas multimedia yang dapat memberikan pembelajaran yang menarik,
kreatif, inovatif, visual dan juga interaktif. Dengan adanya pengembanga
teknologi yang pesat internet bisa menjadi pusat pembelajaran dengan
menggunakan teknologi tersebut, pembelajaran dilakukan dengan internet biasa
atau bisa disebut dengan pembelajaran teknologi atau web.”

Para ahli pendidikan telen menemukan bebrbagai pengembangan model
desaint pembelajaran, dari model pembelajaran micro ( pertemuan kegiaan
pembelajaran ) ataupum macro ( waktu kegitan tertentu )penggunan kegitan ini

disesuaikan dengan kebutuhan yang akan dilakukan.?

Model pembelajaran menjadi nyawa atau peran pentik dalam proses
pebelajaran aau sebgai pedoman/ rujukan untuk menerapkan suatu pembelajaran..
Maka dari itu pembelajaran dengan menggunakan model konseptual secara
sistematis dalam mencapai tujuan pembelajaran. Jadi model pembelajaran
cenderung kepada cara atau proses pe,belajaran yang tdakmboleh tertinggal dalam
prosesnya, karena merupakan pedoman pengajaran kepada peserta didik.

Adapun terapat beberapa contoh model pembelajaran yang berdasarkan paradigm
kontruktivistik :
1) Model Reasoning and Problem Solving
Reasoning adalah bagian berfikir, Problem solving adalah kegitan unuk

menemukan jawaban deengan pemahaman, penetahuan aaupun

9 Numiek Sulistyo Hanum, KEEFEKTIFAN E-LEARNING SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN (STUDI
EVALUASI MODEL PEMBELAJARAN E-LEARNING SMK TELKOM SANDHY PUTRA PURWOKERTOQ),
Jurnal Pendidikan Vokasi,

? Oenardi Lawanto, PEMBELAJARAN BERBASIS WEB SEBAGAI METODA KOMPLEMEN KEGIATAN
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN, OUneitnaasr,d Vi Loal.w 9a,n tNoo. 1,September 2000 - Pebruari 2001, 44-58
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keterampilan dari yang telah diketui sebelunya baik secara indvidu
mauoun kelompok.

2) Model Inquiry Training

Menurut (Joyce & Weil, 1980) dalam jurnal yang berjidul MODEL-
MODEL PEMBELAJARAN INOVATIF karangan | Wayan Santyasa.
Bahwasanya Model inquiry training terdapat beberapamlangkah
diantaranya : menghadapkan masalah, menemukan masalah, mengkaji
data , dan menganalisis, hal ini proses untuk memperoleh prosedur atau
langkah — langkah yang efektif dan sistematis.

3) Model Problem-Based Instruction
Problem-based instruction merupakan model pembelajaran yang yang
mengacu kepada konstruktivistik yang lebih mengutamakan kegiatan
belajar siswa dan pemecahann masalah otentik

4) Model Pembelajaran Perubahan Konseptual
Penerapan pembelajaran model ini merupakan : menciptakan belajar yang
positif, menciptakan pemahaman yang mendalam, menciptakan kreatifitas
dalam pembelajaran dan penerapan pengetahuan yang variatif..

Model pembelajaran sebelum disajikan dalam pendidikan harus dikemas
dengan sebaik mungkin agar tujuan pembelajaran dapat terlaksana yaitu
memeberkan informasi atau menfaslitasi pengetahuan kepada peserta didik.
Model — model pembelajaran yang dirujuk untuk mengakomodasikan tujuan
yakni yang sesuai dengan paradigm Kkonstruktivistik sebagai alternative

paradigm.?

b. Bagaimana Peran Teknologi dalam Model Pembelajaran

*2 | Wayan Santyasa, MODEL-MODEL PEMBELAJARAN INOVATIF, Disajikan dalam pelatihan tentang
Penelitian Tindakan Kelas bagi Guru-Guru SMP dan SMA di Nusa Penida,
tanggal 29 Juni s.d 1 Juli 2007, hal 7-14



Teknologi memiliki kemajuan terutama teknologi komunikasi berbasisi
computer, kemajuan teknologiini berpengaruh terhadap kegiatan pembelajaran
untuk menjadikan peserta didik yang aktif, kreatif dan pertisipatif dala kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran melaui teknologi dituntut berprilaku sopan, terbuka

disiplin bukan hanya sekedar membaca, menulis dan pembelajaran pokok lainnya.

Mengombinasikan antara metode pembelajaran dalam tatap muka di
gabungkan dengan teknologi atau web bisa meningkatkan interaktifitas peserta
didik, hal ini dapat memaksimalkan pekerjaan pembelajaran dalam kombinasi.
Dalam proses pembelajaran teknologi perlu di jadwal dengan terstruktur agar

tercapai prose pembelajaran.?®

Teknolodi pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran,
dalam pemelajaran berbasis teknologi dapat berjalan secara efektif dan terkontril,
dissini pengajar bukan hanya sebagai pengajar tapi juga sebagai fasilitator
pembelajaran terhadap peserta didik. Model pembelajaran yang memanfaatkan

teknologi dapat mengefektifitaskan pengajaran dan juga pembelajaran.*

Menerapkan metode pembelajaran teknologi di dalam kegiatan sekolah
salah satu metode untuk meningkatkan kualitas pendidikan. ada beberapa
pendapat dalam penelitian bahwasannya bahan ajar atau metode yang disajikan
kedalam bentuk teknologi atau ICT dapat meningkatkan kualitas pendidikan.
berkaitan dengan ini pada masa teknologi atau e-learning tingkat
pengajaran.masik kurang peka. Model atau media masih belum diterapkan
didalam masyarakatk saat ini, maka untuk itu perlunya meningkatkan kesadaran
dan kepekaan agar pembelajaran di indonesia dapat meningkat dalam kualitas

bahkan kuantitasnya..”

2 Oenardi Lawanto, PEMBELAJARAN BERBASIS WEB SEBAGAI METODA KOMPLEMEN KEGIATAN
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN, OUneitnaasr,d Vi Loal.w 9a,n tNoo. 1,September 2000 - Pebruari 2001, 44-58
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diDinas Pendidikan Propinsi Sulawesi Selatan, 11-14 Agustus 2008) hal 1



Teknologi pendidikan merupakan suau media yang mulfifungsi, karena
dapat dilakuka interaksi dengan interpersonal maupun masa. Berkaitan dengan
teknologi pembelajaran, teknologi bisa menjadi alat bantu media ataupun meode
dala pelaksanaan pembelajaran, adapum karakteristik model pembelajran yang
khas diantaranya : sebagai media masa perorangan ataupun masa, bersifat
interaksi dalam pendidikan, melakukan komunikasi dengan sumber ilmu secara

lebih luas jika dibandingkan dengan hanya menggunakan media konfensional.?

% 1bid hal 4



C. PENUTUP

1. Kesimpulan
a. Apa yang dimasud dengan Model Pembelajaran Teknologi
Model pembelajaran berbasi teknologi ini merupakan dua upaya
pembelajaran yang digabungan menjadi satu dalam suatu pembelajaran,
Peningkatan teknologi dalam dunia pendidikan membawa pengaruh posistif dan
juga memberikan pilihan untuk meningkatkan proses pembembelajaran
b. Hasil Bagaimana Peran Model Pembelajaran Dalam Tekonologi
Teknologi memiliki kemajuan terutama teknologi komunikasi berbasisi
computer, kemajuan teknologiini berpengaruh terhadap kegiatan pembelajaran
untuk menjadikan peserta didik yang aktif, kreatif dan pertisipatif dala kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran melaui teknologi dituntut berprilaku sopan, terbuka

disiplin bukan hanya sekedar membaca, menulis dan pembelajaran pokok lainnya.
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